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Abstract

The pluralism of Islam in Indonesia has transformed into
different kinds of Islamic thoughts and streams, starting from a
simple textual concept into the most complicated philosophical
concept and from the most radical stream into the most liberal
stream. The emergence of these different thoughts and streams
positively represents an innovation in the practice of religious
life in Indonesia. However, comprehensive understanding and
intensive dialogue concerning pluralism issues in Islam are
necessarily required in order to avoid potential clashes and
 disputes that may result in serious conflict.
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I. Pendahuluan

Huntington dan para analis lain berpendapat bahwa
perbedaan tidak dapat dihindari yang mengarahkan komunitas
manusia pada kekerasan dan perang, tetapi ada bentuk-bentuk
persetuyjuan yang menghormati identitas dan kebebasan dari
seluruh kelompok budaya. Secara teoretis, kebebasan dari setiap
kelompok tampaknya tidak lebih utopia ketimbang kebebasan
setiap individu anggota komunitas manusia jika kita menerima
aturan-aturan demokrasi. Tidak mungkin ada demokrasi yang maju

- tanpa kebebasan seluruh kelompok. Persoalan yang lebih serius
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untuk dipikirkan adalah bukan hanya memusnahkan lingkaran dan
budaya kekerasan itu, melainkan juga bagaimana harus merintis
budaya antikekerasan. Secara positif, budaya antikekerasan juga
berarti budaya perdamaian. Berbicara tentang budaya antikekerasan
atau budaya perdamaian sesungguhnya orang berbicara tentang
suatu transformasi yang berdimensi kultural dan bukan hanya
bersifat kelembagaan.

Perjalanan sejarah keberagamaan di Indonesia
salah satunya menunjukkan potret kekerasan atas nama agama'
(Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Buddha) seolah tidak pernah
selesai mencoreng kemuliaan dan kesucian agama. Padahal semua
agama sesungguhnya menolak segala bentuk kekerasan. Pendorong
timbulnya perilaku kekerasan agama adalah pemahaman agama
dari hasil pemikiran yang termanifestasikan dalam bentuk gerakan
nyata. Realifas sosial umat (Islam) yang demikian memerlukan
refleksi dari pemikir muslim untuk bertindak sesuai dengan masalah
dan tantangan yang dihadapinya, sehingga mampu menghadirkan
Islam yang lebih komprehensif dan secara kontekstual mampu
tampil sebagai syuhada ‘alannas di tengah tantangan kemanusiaan,

- keumatan, dan kebangsaan yang demikian berat dan kritis dewasa
ini.

Pemikiran dan gerakan Islam adalah fenomena sejarah
sekaligus budaya yang beragam, yang perkembangannya sangat
terkait dengan latar sosiobudaya dan politik tertentu dari suatu
masyarakat Islam yang hidup di kawasan tertentu dan dalam
kurun waktu tertentu. Adalah tugas yang tidak mudah dalam
melakukan kategorisasi pemetaan pemikiran dan gerakan Islam.
Fenomena sejarah pemikiran dan gerakan Islam adalah produk
keberlangsungan dan perubahan dalam sejarah Islam. Sedangkan
sebagai fenomena budaya, pemikiran dan gerakan Islam adalah
hasil refleksi pemikir muslim atas realitas sosial umat Islam dan
tindakan mereka terhadap masalah dan tantangan yang dihadapinya.
Hal demikian merupakan kesinambungan logis dari konteks budaya
antara Islam dengan budaya lokal dan pada masa modern dalam
berhadapan dengan faktor luar yaitu Barat.
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Pergumulan antara Islam dan modernitas' merupakan salah
satu permasalahan krusial yang dihadapi oleh kaum Muslimin
dewasa ini, khususnya di negara-npegara belahan Dunja Ketiga.
Hal itu mengemuka terutama sejak otoritas Islam sebagai kekuatan
politik merosot tajam pada abad ke-18. Persoalan ini telah menyita
banyak energi kalangan intelektual Muslim untuk memecahkannya,
namun hingga kini boleh dikatakan belum ada suatu pembahasan
yang tuntas baik dalam bentuk solusi maupun antisipasi mengenai
persoalan Islam dan modernitas. Modernisme yang berangkat
dari prinsip-prinsip dasar bahwa perjalanan waktu adalah linear;
pandangan-dunia antroposentris; idea of progress; benar-benar
bertolak belakang dengan prinsip-prinsip tradisional Islam yang

- memahami bahwa waktu berjalan siklikal; pandangan-dunia
teosentris dan; nasib manusia selalu berada dalam kehendak Tuhan
(teisme). Uniknya, ketegangan teologis ini secara tak terduga telah
melahirkan reaksi intelektual dari kaum Muslimin berupa aliran-
aliran pemikirankeagamaan yang kemudian memperkaya pemikiran
dan khazanah intelektual-keagamaan Islam. Di antaranya, apa
yang terkenal dengan sebutan Modernisme Islam, Tradisionalisme
Islam, Fundamentalisme Islam, Neo Modernisme Islam, Neo
Fundamentalisme Islam sampai kepada yang belakangan ramai
diperbincangkan orang di tanah air, yakni Post Tradisionalisme

Islam. Berbagai macam gerakan pemikiran Islam yang berkembang -

di Indonesia dewasa ini sebenarnya diharapkan lebih konvergen,
sehingga setiap gerakan dapat saling sinergi, sehingga mampu
menghadirkan Islam yang lebih komprehensif dan kontekstual.

II. Pemikiran Islam Dalam Konsep

a. Modernisme dan Neo Modernisme Islam

Paradigma fradisionalisme Islam bertentangan secara
diametral dengan paradigma modenisme yang banyak dianut
oleh kaum intelektual. Berbeda dengan tradisionalisme
yang memandang tiada kejumudan dalam pemikiran Islam,
Modenisme Islam berpendapat bahawa keterbelakangan umat
Islam disebabkan oleh stagnasi intelektual dan kejumudan
para ulama dalam memahami Islam dan dalam menghadapi
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dinamik kehidupan moden. Oleh itu para intelektual modernis
menyerukan pembukaan kembali pintu jjtihad supaya
proses revitalisasi dan pembentukan pemikiran umat Islam
akan berlangsung secara efektif. Dalam rangka revitalisasi
budaya dan pembentukan pemikiran umat Islam, kaum
intelektual modernis mengajukan beberapa pendekatan
seperti rasionalisme, sekularisasi dan rekonstruksi pemikiran
dan pemahaman tentang Islam.! Ketiga pendekatan ini dapat
dilihat pada pemikiran Muhammad Abduh, Ali Abd al Raziq
dan Muhammad Igbal.

Kaum intelektual modernis memahami agama dengan
pendekatan rasional dan kontekstual. Mereka berusaha
mencari kesesuaian Islam dengan realitas kehidupan modermn.
Bagi kaum intelektual, modernis Islam yang benar adalah
Islam yang “sesuai dengan segala waktu dan ruang” (salih Ii
kull zaman wa makan). Al-Quran dalam perspektif paradigma
modernisme memang merupakan kepastian (gat i) dari sudut
kewahyuvannya, namun dari sudut pemahaman atau penafsiran
ayat-ayatnya tidak semua ayat al Quran bersifat pasti atau
mutlak (gat i) tetapi banyak ayat terutamanya untuk kehidupan
muamalat bersifat nisbi (zanni) dan memerlukan penafsiran
atau dapat ditafsirkan (interpretable). Islam yang benar dalam
hal ini adalah Islam yang mampu menjawab tantangan zaman
dan tantangan kehidupan modern.

Muhammad Abduh(1987)menckankan perlunyareformasi
sosial masyarakat Islam yang diyakininya keterbelakangan
umat Islam disebabkan oleh sikap faklid dalam memahami
Islam. Abduh menolak raklid dan menyerukan ijtihad sebab
transformasi masyarakat menuntut pembaharuan pemikiran.
Transformasi ini menurut Abduh haruslah dijalankan atas
dasar rasionalisasi dan integrasi Islam ke dalam ide-ide dan
institusi-institusi modern yang tentu menuntut keterbukaan
pemikiran umat Islam. Pendekatan rasionalistikx Abduh
terhadap Islam tidak mengabaikan syariah karena reformasi
politik yang ia tawarkan masih dalam bingkai ajaran-
ajaran Islam namun pusat keprihatinannya terletak kepada
perlunya pemahaman baru tentang Islam melalui rasionalisasi
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ajaran-ajaran Islam terutama yang menyangkut kehidupan
muamalat atau kebudayaan. Bagi Abduh, Islam adalah agama
‘rasional karenanya pemahaman tentang Islam memerlukan
rasionalisasi dan rasionalitas dengan berdasarkan ayat al
Quran yang menyerukan kepada pendayagunaan akal fikiran
seperti “Mengapa kamu tidak berfikir atau tidak berakal (afala
tatafakkarun, afala ta’qilun)?”

Dalam menghadapi teori dan institusi politik barat
(modern), Abduh mengajukan pemikirannya bahawa Islam
tidak mengenal bentuk apapun dari kekuasaan keagamaan
(al-sultan al-diniyyah). Muhammad Abduh memandang
watak dari pemerintahan Islam adalah bukan keagamaan
tapt murni keduniaan (al-sultan al-madaniyyah). Kehidupan
politik dalam pandangan Abduh adalah wilayah keduniaan
yang perlu dilaksanakan atas dasar prinsip rasional dan logik
politik itu sendiri tetapi tidak berarti tidak ada tempat bagi
agama dalam kehidupan politik. Kekuasaan politik pada
pandangan Abduh adalah berdasarkan kedaulatan rakyat yang
ditegakkan dengan prinsip-prinsip integral: kemerdekaan
(huriyyah), permusyawaratan (syura) dan konstitusi (ganun)
yang merupakan pillar daripada sistem politik yang ideal.

Pada masa ini paradigma modemisasi Islam mulai
dikritik, kritikan tidak hanya berasal dari tradisionalisme dan
neo-tradisionalisme Islam tetapi dari kalangan intelektual
Islam yang berada pada jalur modernisme itu sendiri. Mereka
mengembangkan paradigma baru yang mereka sebut sebagai
neo-modenisme Islam. Di antara tokoh intelektual dalam
barisan ini adalah Fazlur Rahman, Mohammed Arkoun, Bassam
Tibi dan para pengikut mereka di banyak negara Islam. Para
pemikir neo-modenis ini mencoba memadukan prinsip-prinsip
modernisme dengan hal-hal positif dari tradisionalisme dengan
mengedepankan metodologi untuk mengangkat substansi atau
fundamental Islam untuk disenyawakan dengan peradaban
meodern. Paradigma ini berkembang subur di Indonesia.

Neo Modernisme Islam kelihatannya lebih tertarik kepada
isu perlunya upaya revitalisasi kekayaan tradisi intelektual
Islam dalam menjawab persoalan-persoalan yang ditimbulkan
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